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Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui sejarah dan asal usul penamaan
desa meat, 2) perkembangan desa wisata meat dari desa agraris menuju desa
Wisata, 3) perkembangan desa wisata meat, 4) dampak desa wisata terhadap
kehidupan Sosial dan Ekonomi masyarakat desa meat. Untuk itu penulis memilih
menggunakan metode Penelitian Sejarah. Penelitian sejarah mempunyai lima
tahap, yaitu (1) pemilihan topik, (2) pengumpulan sumber, (3) verifikasi/kritik,
(4) interpretasi dan (5) historiografi/penulisan. Hasil dari penelitian ini diperoleh
keterangan bahwa sejarah desa meat tidak lepas dari cerita sejarah “Sibagot Ni
Pohan” yang berhasil menguasai daerah meat, pemberian nama Meat diawali
dari desa tersebut memiliki dermaga yang menjadi tempat persinggahan kapal-
kapal para pedagang dan nelayan yang akan melalukan perdagangan beras,
garam, dan ikan asin antar Barus dan samosir. Hal ini yang menjadi dasar
penamaan desa meat diambil dari kata dasar “ParMeatan” yakni “Meat” yang
artinya tambat atau singgah. Desa meat yang diapit dua pegunungan dan berada
di pesisir danau toba menjadikan desa meat memiliki potensi menjadi tempat
wisata namun baru disadari oleh masyarakat sejak RKI menjalin kerjasama dalam
event “1000 Tenda di Desa Meat” dengan tujuan memperkenalkan meat menjadi
desa wisata didalam maupun diluar negeri. Hingga tahun 2017 desa meat dirilis
menjadi desa wisata yang diberi nama ‘“Desa Wisata Meat” dan hadir dengan
daya tarik wisata yang kompleks dari wisata alam, wisata budaya, dan wisata
buatan manusia (Atraksi event). Wisata desa meat memenuhi 5 komponen
kepariwisataan yang terdiri dari Atraksi, Aktivitas, Aksebilitas, Amenitas, dan
Akomodasi sehingga menarik wisatawan untuk berkunjung. Perkembangan Desa
Wisata Meat berdampak pada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat desa.
Terlihat dari mata pencaharian masyarakat yang mulai bervariasi ada yang
berdagang, menjadi pemandu wisata, menjadi photographer dan lain sebagainya.
Masyarakat tidak lagi bertumpuh pada sektor pertanian.
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